
 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

Pada bab ini penulis memberikan penjelasan tentang kesimpulan dan 

saran dari hasil perhitungan interval waktu preventive maintenance. Berikut 

penjelasannya. 

6.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian berdasarkan data yang sudah didapatkan dan 

disebarkan pada karyawan pelaksana overhaul PT. Semen Padang. Maka 

didapatkan hasil kesimpulan diantaranya sebagai berikut. 

1. Dari hasil identifikasi berdasarkan pendekatan Reliability Centered 

Maintenance dengan cara penyusunan Failure Mode and Effect 

Analysis pada mesin Kiln di PT. Semen Padang, komponen yang 

memiliki Risk Priority Number (RPN) terbesar yaitu komponen 

Actuator Grate sehingga perlu dianalisa untuk perubahan perawatan 

secara preventive atau terjadwal. 

2. Sedangkan untuk pemilihan tindakan perawatan yang dilakukan pada 

kerusakan komponen Actuator Grate terpilih tindakan Time Directed 

(TD) yaitu dengan mengganti komponen secara langsung berdasarkan 

umur komponen. 

3. Interval perawatan berdasarkan Reliability Centered Maintenance 

(RCM) untuk komponen yang memiliki kegagalan potensial yaitu 

kompenen Actuator Grate dengan interval perawatan selama 286 jam. 

4. Tingkat availability komponen Actuator Grate sebesar 99.65% lebih 

besar dari tingkat availability sebelumnya yaitu sebesar 98.96%. 

 

6.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan pada penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil dari penelitian yang diperoleh, peneliti 

menyarankan agar Reliability Centered Maintenance (RCM) ini dapat 

diterapkan sebagai pendekatan yang digunakan dalam sistem 

perawatan di PT. Semen Padang. Karena dengan adanya penerapan 



 
 

konsep RCM perusahaan dapat mengetahui jenis tindakan perawatan 

yang optimal sehingga dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. 

2. Untuk komponen yang masih mengalami breakdown maintenance, 

diharapkan agar melakukan tindakan perawatan pencegahan secara 

intensif untuk menghindari terjadinya kerusakan yang dapat 

mempengaruhi berhentinya proses produksi. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan berguna bagi pembaca 

dan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

pada tingkat komponen-komponen yang masih mengalami breakdown 

maintenance serta melakukan penjadwalan perawatan pada komponen 

tersebut.  
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